BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan usaha
belajar serta proses pembelajaran agar individu secara aktif mampu memiliki
kekuatan spiritual agama, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang
dibutuhkan individu, masyarakat dan negara. Pendidikan adalah salah satu
kebutuhan masyarakat untuk mengembangkan diri, di mana masyarakat turut
bertanggung jawab atas pendidikan. Adapun pengaruh pendidikan terhadap
masyarakat sangat besar dalam ikut serta membimbing pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Pada buku yang berjudul Landasan Bimbingan dan Konseling dijelaskan,
terdapat beberapa fungsi pendidikan, yaitu: Fungsi perkembangan (pendidikan
mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan aspek intelektual, emosional,
sosial maupun spiritual), fungsi penyesuaian (pendidikan harus mampu
memfasilitasi keberagaman kemampuan, minat dan tujuan peserta didik), fungsi

integrating (pendidikan mampu mengintegrasikan nilai sosial budaya yang



menyangkut tata krama, solidaritas, toleransi, empati dan lain-lain), sehingga
peserta didik mampu bermasyarakat dengan harmonis.'

Dalam kehidupan manusia terdapat beberapa macam peraturan-peraturan
yang berlaku, hal ini berguna agar di dalam bermasyarakat dapat tercipta
kedamaian dan apabila tidak adanya peraturan-peraturan yang berlaku maka
kekacauan dan kesewenangan tingkah laku seseorang maka hal itu dapat
merugikan diri sendiri dan orang lain yang ada di sekitarnya. Bisa dicontohkan
seperti adanya norma-norma hukum, atau adat istiadat dan penyesuaian diri 2

Masyarakat lebih cepat mengalami perubahaﬁ karena adanya pengaruh-
pengaruh dari luar. Seperti halnya pada pesatnya kemajuan teknologi yang
mengakibatkan beberapa perubahan-perubahan dalam tata cara kehidupan
misalnya pada sistem nilai, baik pribadi, keluarga, kelompok maupun masyarakat.

Manusia hidup itu memerlukan norma-norma yang berlaku, sehingga
setiap manusia dapat mengontrol tindakan-tindakan yang dilakukan sesuai dengan
batasan-batasan yang memberi petunjuk apakah itu benar atau salah. Sikap seperti
itu harus ditanamkan sejak kecil agar menjadi kebiasaan dan tidak menimbulkan
kekacauan. Tingkah laku seperti ini bisa dilakukan melalui kebiasaan-kebiasaan

yang ditanamkan sejak dini dan ini disebut disiplin.

! Syamsul Yusuf, L.N.A. Justika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4.

2 Singgi D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), h. 80.



Disiplin dapat diartikan sebagai berikut: proses untuk melatih diri dan
mengajarkan anak bertingkah laku dan bersikap sesuai dengan tata cara yang
ada.® Disiplin juga dapat diartikan sebagai alat untuk memiliki dan memilah mana
yang harus dan patut dilakukan atau tidak sesuai dengan norma dan peraturan
yang berlaku.*

Adapun alasan siswa yang selalu mentaati peraturan dan disiplin dalam
pendidikannya karena mereka berpikir dengan adanya mereka mentaati peraturan
maka siswa tersebut mampu mencapai kesuksesannya baik waktu sekarang/ untuk
waktu masa depan. Tentunya dengan adanya semangat dalam mencari ilmu, serta
motivasi yang mereka peroleh baik dari orang tua, teman, saudara, guru ataupun
dari dirinya sendiri.

Kemudian bagi siswa yang tidak disiplin dalam mentaati peraturan pada
umumnya mereka mempunyai beberapa alasan baik dari luar atau dari dirinya
sendiri, misalnya: Tentang individu merasakan beberapa kesulitan dalam belajar.
Misalnya: tentang kesulitan membagi waktu belajar; menyesuaikan beberapa
materi; menerima beberapa pelajaran di sekolah; menyusun catatan; mengerjakan
tugas kelompok/individu.

Kemudian masalah pendidikan. Masalah ini sering dihadapi oleh siswa
baru, seperti halnya kesulitan dalam beradaptasi, penyesuaian diri dengan

pelajaran baruy, lingkungan sekolah, guru-guru, tata tertib sekolah, cara belajar dan

3 e
Ibid,, h. 81.
4 Cece Wijaya dan A. Tabrani, Kemampuan Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1994), h. 18.



berteman. Demikian adanya permasalahan-permasa
setiap siswa, sehingga semua itu berpengaruh pada cepat/lambatnya dalam proses
belajar mengajar.

Masalah sosial juga sangat berperan. Sering kali individu mengalami
kesulitan baik secara berhubungan dengan orang lain, berteman dan lainnya.
Masalah tersebut ada karena kurang mampunya individu tersebut untuk
berinteraksi dengan orang lain. Dan hal ini bisa terjadi karena faktor lingkungan
yang tidak cocok dengan individunya atau individu tersebut yang kurang mampu
beradaptasi dengan lingkungannya.

Dan masalah pribadi. Permasalahan yang terjadi dalam diri individu
menjadi sumber awal dari adanya tidak disiplin dalam menjalani tata tertib
sekolah. Misalnya: konflik yang berturut-turut, adanya frustasi. Semua ini bisa
timbul karena adanya beberapa aspek yé.ng berlainan arah, sehingga permasalahan
itu tidak dapat selesai secara langsung.’

Dalam membimbing individu agar mampu memahami arti disiplin, orang
tua tidak perlu mengasuhnya dengan pula otoriter karena orang tua harus mampu
menerapkan pola asuh yang dapat mengembangkan kemampuan dan kepribadian
anak secara optimal serta antisipasi orang tua dalam mempersiapkan individu

menjadi manusia produktif menjangkau masa depan yang belum dapat ditentukan.

* Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan: Guidance dan Conseling, (Bandung:

CV. Tlmu, 1975), h. 32.



Berikut ini terdapat beberapa model pola asuh orang tua terhadap anaknya:
Pola asuh otoriter: Orang tua yang mempunyai kekuasaan, anak harus mengikuti
orang tua. Pola asuh permisif: Orang tua membiarkan anak-anak bebas melakukan
apapun yang disuka Pola asuh demokratis otoritatif: Orang tua mendiskusikan
dengan anak sebelum mengambil keputusan, anak memiliki kebebasan untuk
berpendapat tetapi kendali tetap dengan orang tua.

Dengan demikian dalam menanamkan sikap disiplin individu baik orang
tua ataupun guru tidak membutuhkan adanya pola asuh otoriter, akan tetapi
dengan altemnatif pola asuh yang lebih menekan pada pendekatan hubungan
dengan individu melalui cara memahami anak dan cara memperlakukannya,
sehingga dalam membimbing memerlukan kesabaran, keuletan bagai orang tua
atau pendidik lainnya.

Dalam dunia pendidikan terdapat bimbingan dan konseling yang mana
guru/pembimbing ini bertugas membantu setiap individu (siswa) yang mengalami
beberapa kesulitan. Sesuai dengan permasalahan di atas, permasalahan ini dapat
dibantu dengan menggunakan jenis layanan konseling dan konseling.®

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu pengikat yang sangat

penting dalam pendidikan mengingat fungsi bimbingan dan konseling adalah

¢ Dewa Ketut Sokardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 49.



Secara formal bimbingan sudah ditetapkan pada undang-undang pasal 27
Peraturan Pemerintah nomor 29/90, “Bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal
lingkungan dan merencanakan masa depan” 7
Selanjutnya Prayitno, mengemukakan bahwa “Konseling adalah pertemuan
empat mata antara klien dan konselor yang berisi usaha yang laras, unik dan
human (manusiawi) yang dilakukan dalam suasana keahlian yang didasarkan
atas norma-norma yang berlaku”.®
Jadi tujuan umum bimbingan dan konseling adalah sama halnya dengan
tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan dalam undang-undang, sistem
pendidikan nasional (UUSPN) tahun 1989 No. 2 yaitu dengan adanya pendidikan
dapat mewujudkan individu seutuhnya (cerdas, beriman, bertagwa, sehat jasmani
dan rohani, berkepribadian, mandiri, serta bertanggung jawab atas diri sendiri dan
masa depannya.9
Sebagai sekolah menengah di Sidoarjo SMP Buana Waru adalah lembaga
pendidikan Islam yang sejak didirikan (tahun 1998) mendapat dukungan dan
sambutan positif dari berbagai pihak, serta khalayak luas. Dan dengan dukungan
tersebut SMP Buana Waru semakin berkembang dan mendapat simpati dihati
masyarakat luas. Dalam mengembangkan visi dan misi sekolah bertujuan
mencetak kader-kader bangsa yang berkualitas, berilmu, taat beribadat, serta
berakhlakul karimah.
Dengan fasilitas yang lebih lengkap SMP Buana Waru akan bertekad

untuk lebih meningkatkan kualitas sekolah seperti: peningkatan mutu akademis,

7 Depdikbut, 1994.
® Prayitno,1983.3
® Dewa Ketut Sukardi, h.28.



peningkatan pembinaan mental keagamaan dan peningkatan/perkembangan minat
dan kreasi siswa melalui berbagai kegiatan yang produktif dan kondusif.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada survei pertama terdapat beberapa
siswa yang sering melanggar tata tertib sekolah, tidak disiplin dalam belajar,
diantaranya adalah masalah sering terlambat masuk sekolah, tidak mengikuti p
program sekolah yang ada, tidak masuk sekolah, meninggalkan kelas/sekolahan
tanpa izin saat proses belajar mengajar dimulai, atribut sekolah tidak lengkap dan
lain-lain. Sehingga individu yang tidak disiplin ini mengalami kesulitan dalam
belajar karena tidak konsentrasi dalam proses belajar mengajar yang
mengakibatkan nilai turun di bawah rata-rata.

Dengan demikian peneliti ingin mengetahui bagaimana layanan
bimbingan dan konseling yang telah diaplikasikan oleh guru BP di SMP Buana
Waru dalam membantu menangani masalah anak yang tidak disiplin dalam
mentaati peraturan sekolah. Maka peneliti menetapkan penelitian ini berjudul
“Layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi siswa yang tidak

disiplin di Sekolah Menengah Pertama Buana Waru Sidoarjo ”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang hendak

dicarikan jawabannya, dirumuskan dalam bentuk-bentuk pertanyaan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Buana
Waru Sidoarjo?

Bagaimana kedisiplinan siswa di SMP Buana Waru Sidoarjo?

Bagaimana layanan bimbingan dan konseling dapat mengatasi siswa yang

tidak disiplin di SMP Buana Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian akan memberikan asumsi baru tentang apa saja yang kita

dapatkan yang tentunya dengan penelitian ini penulis mem;;unyai tujuan, yaitu:

1.

Untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan dan konseling di SMP
Buana Waru Sidoarjo?

Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan siswa di SMP Buana Waru
Sidoarjo?

Untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan dan konseling dapat

mengatasi siswa yang tidak disiplin di SMP Buana Waru Sidoarjo?



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk hal-
hal sebagai berikut:
1. Manfaat Akademik
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling, khusus teknik analisis
transaksional dalam menangani siswa anak yang tidak disiplin pada peraturan
sekolah.
2. Manfaat Teoritis
- Diupayakan hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai acuan
pengetahuan bimbingan konseling.
- Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif pengetahuan
bimbingan konseling. .
3. Manfaat Praktis
- Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan Islam.
- Sebagai pedoman untuk masyarakat yang ingin melakukan penelitian

terhadap bimbingan dan konseling.

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tidak terjadi kesalahpahaman
pembaca dalam mengartikan judul skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan

secara tegas maksud kata-kata pokok dalam judul skripsi ini secara terperinci:
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a) Bimbingan dan konseling : Yaitu suatu kegiatan bantuan dan tentuan yang

b) Layanan konseling

mana diberikan kepada setiap individu dalam
rangka meningkatkan mutu siswa dalam

pendidikan.®

: Yaitu layanan bimbingan yang mempunyai

tujuan untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan  perilaku  efektif dan
beberapa ketrampilan yang terdapat dalam diri
peserta didik sehingga dapat mengacu pada

tugas - tugas perkembangan peserta didik.’

c) Siswa yang tidak disiplin diri : Peserta didik yang tidak mentaati peraturan

® Dewa Ketut Sukardi, h.1
® Achmad Santika Nurihsan, h.27

sckolah yang ada. Peserta didik yang
kurang adanya bimbingan atau petunjuk
dari mana perbuatan yang melanggar tata
tertib dan mana perbuatan yang
menunjang terlaksananya proses belajar
mengajar dengan baik, misalnya: sering
datang terlambat dan tidak mengerjakan

tugas sekolah.
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d) SMP Buana Waru Sidoarjo : adalah sekolah yang dimana peneliti
mengadakan penelitian bimbingan dan
konseling tentang layanan Bimbingan dan
Konseling dalam menangani siswa yang
tidak disiplin di SMP Buana Waru
Sidoarjo yang dipimpin oleh Drs.
Khoifullah, M.Pd terletak di JI. Kolonel
Sugiono 2-A Wedoro Waru Sidoarjo.

e-mail: slpt_buana@plasa.com.

¢) SMP Buana Waru Sidoarjo : Adalah sekolah yang di mana peneliti
mengadakan penelitian bimbingan dan
konseling tentang layanan konseling
kelompok dalam menangani siswa yang
tidak disiplin. SMP Buana Waru Sidoarjo
yang dipimpin oleh Drs. Khuifullah, M.pd.,
terletak di JI. Kolonel Sugiono 2-A Waru
Wedoro Sidoarjo.
e-mail: sipt_buana@plasa.com.

Berdasarkan interprestasi diatas atau penjelasan dan uraian tersebut, maka
maksud dari judul diatas, “ layanan konseling dalam menangani siswa yang tidak
disiplin di SMP Buana waru, sidoarjo adalah suatu upaya atau tindakan yang
mendasar untuk mengasi, menganalisis serta menerapkan layanan konseling yang
kedepannya dapat diperlakukan di lembaga sekolah sehingga tidak melakukan
tindakan yang menyimpang.

Metodologi Penelitian
Suatu penelitian khusus agar menemukan dan mengembangkan sesuatu guna
mengisi kekosongan dan kekurangan sedangkan mengembangkan adalah



12

memperluas lebih dalam apa yang sudah ada tetapi masih ragu akan
kebenarannya.

Metode penelitian adalah sutu teknik , cara dan alat yang digunakan untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan

menggunakan metode ilmiah. '°
Maka metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

3.

Pendekatan dan jenis penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptif
analisis karena penelitian ini mendeskripsikan bagaimana penerapan
layanan konseling dalam mengatasi siswa yang tidak disiplin sehingga
peserta didik tidak bersikap yang menyimpang.

Dan jenis penelitian ini adalah penelitian koalitatif, yaitu : data yang
tidak dapat diukur secara langsung. !

Obyek penelitian

Obyek penelitian adalah seseorang atau lapangan yang akan dijadikan
obyek adalah Kepala Sekolah sebagai Pemimpin, Guru, Komite Sekolah,
Murid dan semua yang berhubungan dengan proses pembelajaran di SMP
Buana Waru, Sidoarjo dan dibantu oleh orang-orang yang mempunyai
hubungan dengan obyek penelitian.

Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Pada penelitian ini membutuhkan adanya data untuk menunjang

penelitiannya. Adapun jenis data yang dibutuhkan adalah :

: Sutrisno Hadi, “Metode Research”. (Yogyakarta : Andi Offset, 1987). Jilid 2, h. 4
Ibid, h. 67
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Data primer
Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari
sumbemya yaitu dengan cara melalui prosedur dan teknik
pengumpulan data yang berbentuk interview, observasi, ataupun
dengan menggunakan instrument khusus dirancang sesuai dengan
tujuannya. Adapun yang termasuk data tersebut adalah :
a) Program kegiatan bimbingan dan konseling
b) Format satuan layanan (SATLAN) dan pendukung kegiatan
BK di sekolah.
Data sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dari beberapa sumber
yang mana didapat tidak secara langsung yang mana biasanya data
dokumen dan arsip-arsip resmi.
Yang termasuk data sekunder adalah :
a) Struktur organisasi sekolah dan BK
b) Visi dan misi
¢) Profil sekolah
d) Sarana dan prasarana
e) Prestasi akademik dan non akademik
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b. Sumber data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan, maka
dibutuhkan suatu sumber data. Sumber data sendiri adalah subjek
dimana data itu diperoleh.?
Adapun sumber datanya meliputi :
1) Informan

Informan ialah orang yang dimanfaatkan guna memberikan
informasi tentang situasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
penelitian yang orang itu ketahui tentang latar belakang
penelitian. '

Kemudian yang berperan sebagai informan (key informance)
adalah koordinator BK dan guru BK, adapun penelitian pada
pemilihan informasi ini menggunakan teknik snow ball, yaitu
dimana penelitian akan mencari data terus-menerus sampai

menemukan jawabannya.

' Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta : Bina Aksara, 1989),
h. 107
13 Lexis Moleong, h. 90
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2) Dokumen

Dokumen adalah sumber data mengenai aspekaspek yang
berbentuk catatan, transkip, buku majalah, surat kabar, dan
sebagainya.'*

Terdapat beberapa sumber data tertulis dalam penelitian ini
adalah buku-buku yang menjelaskan tentang kedisiplinan dan
beberapa dokumen yang lain yang mana sangat berperan dalam
penelitian seperti struktur organisasi sekolah. Struktur organisasi

BK, keadaan siswa serta beberapa hal lainnya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mencari data dengan pengamatan
secara langsung, ' terhadap pelaksanaan peran guru BK dalam
mengatasi siswa yang tidak disiplin diri di Sekolah Menengah Pertama
Buana Waru Sidoarjo.

Metode ini digunakan untuk menggali data tentang;
- Kondisi permasalahan siswa

- Penerapan layanan konseling kelompok

' Ny. Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : bina

aksara, 1989), h.188
" Lexy J. Moleong, 2001 111
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Teknik ini digunakan untuk mencari data dengan pengamatan
secara langsung '’ terhadap pelaksanaan peran guru BK dalam
mengatasi siswa yang tidak disiplin diri di Sekolah Menengah Pertama
Buana Waru Sidoarjo.

Metode ini digunakan untuk menggali data tentang:

- Kondisi permasalahan siswa

- Penerapan layanan konseling kelompok

b. Interview
Teknik ini digunakan untuk mencari data dengan cara wawancara
secara langsung. Metode ini merupakan cara penyimpulan data
melalui tanya jawab dengan lisan. Terhadap pelaksanaan dalam
mengatasi siswa yang tidak disiplin disekolah, metode ini digunakan
untuk mencari data tentang bagaimana pelaksanaan atau penerapan

layanan konseling.

5. Analisis Data
Apabila data telah terkumpul dengan menggunakan metode
observasi dan interview dengan baik kemudian melakukan analisis

terhadap data-data yang telah ditemukan. Analisis data sendiri adalah

17 Lexy J. Moleong, 2001:111
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b. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan beberapa informasi yang
tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.!® Selain itu melalui penyajian data, maka data
dapat terorganisasikan sehingga akan semakin mudah difahami.'®
Dalam penyajian data, yang perlu disajikan yaitu menyebutkan
kegiatan bimbingan dan konseling, pelayanan bimbingan dan
konseling dalam kedisiplinan, organisasi, analisi disiplin di SMP
Buana Waru-Sidoarjo, dan beberapa kendala-kendala yang
menyebabkan kurang berhasilnya layanan bimbingan dan konseling di
SMP Buana Waru — Sidoarjo.
¢. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah salah satu tinjauan ulang pada
catatan-catatan, dimana dengan bertukar pikiran dengan teman sejawat
guna mengembangkan pemikiran 17 Selain itu kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat awal, karena berubah atau tidaknya
penarikan kesimpulan tergantung pada bukti-bukti dilapangan. 18

karena banyak data yang diperoleh dan mendukung, maka penarikan

15 Husaini Usman, Mefodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Rajawali Press, 2002), h. 86-87
16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabert, 2005), h. 95

17 Miies and Huberman, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta : UI Press, 1992), h. 19

18 Sugiono, h. 99
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kesimpulan juga dapat dilakukan dengan mengumpulkan data yang

baru dan relevan."’

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang ditentukan dengan

mendapatkan gambaran yang jelas pada skripsi ini. Maka penulis membaginya

dalam 4 bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

: Berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

: Berisi landasan teori yang menjelaskan tentang: layanan bimbingan

dan konseling serta pengertian tidak disiplin meliputi pengertian
bimbingan dan konseling. Program bimbingan dan konseling, aktifitas
kedisiplinan dan jenis pemaslahan siswa, dan mengendintefikasi siswa

yang tidak disiplin.

: Berisi tentang tinjauan umum smp buana waru sidoarjo meliputi

sejarah berdirinya smp buana waru —sidoarjo, visi dan misi, keadaan
guru, siswa dan karyawan, sarana dan prasarana. Struktur organisasi,

prestasi akademik dan prestasi non-akademik.

: Menjelaskan tentang penyajian data dan pembahasan meliputi

pengertian bimbingan dan konseling di smp buana waru serta

1 Husaini Usman, h. 87
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bimbingan dan konseling di smp buana waru-sidoarjo dalam mengatasi
siswa yang tidak disiplin.

BabV :Kesimpulan dan saran.



